BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa :
Pertama, minyak atsiri umbi rumput teki (Cyperus rotundus Linn)
memiliki aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus.
Kedua, nilai LCso dan LCgp Yyaitu sebesar 15,462 ppm dan 33,566 ppm
pada minyak atsiri umbi rumput teki mempunyai aktivitas yang teraktif dalam

membunuh larva nyamuk Anopheles aconitus.

B. Saran

Pertama, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kandungan
senyawa yang ada pada umbi rumput teki sebagai aktivitas larvasida.

Kedua, perlu adanya pengujian aktivitas larvasida pada umbi rumput teki
jenis lain ataupun dalam sediaan lain yang mungkin memiliki efektivitas paling
efektif sebagai larvasida ataupun diujikan sebagai insektisida lain.

Ketiga, perlu adanya pengujian aktivitas larvasida umbi rumput teki jenis

lain yang mungkin memiliki efek yang lebih tinggi sebagai larvasida.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman rumput teki
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BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
. TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon (0271) 697010 Faksimile (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2to2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor 1 YK.01.03/2/ (e¢5 /2019 28 Februari 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo

Merujuk surat Saudara nomor: 4268/A10 — 4/05.01.2019 tanggal 5 Januari 2019
hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Rumput Teki

Sampel : Sampel segar

Spesies : Cyperus rotundus L.

Sinonim : Cyperus rotundus var. acutus Boeckeler;
Cyperus rotundus var. amaliae C.B.Clarke

Familia : Cyperaceae

Nama Pemohon : Cakka Kumara Vidya Dharma

Penanggung Jawab Identifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Balai Besar Penelitian dan

Akhmad-Saikhu, M.Sc.PH.
IP 196805251992031004
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Form A2

COi
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
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Surakarta, setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

aktivitas larvasida minyak atsiri umbi (Cyperus rotundus Linn) rumput teki terhadap larva nyamuk
Anopheles aconitus

Principal investigator . Cakka Kumara Vidya Dharma
Peneliti Utama © 21154623A
Lokasi Tempat Penelitian : balaibesar litbang vektor dan reservoir penyakit (B2P2VRP) Salatiga

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik
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Chairman
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Dr. Wahyu' . SpE
N NIP. 19770224 201001 1 004
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Lampiran 3. Surat selesai penelitian

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELTTTAN DAN PENGEMBANGAN VEKTOR DAN RESERVOQIR PENYAKIT
Jalan Hasanudin Neo. 123 PO, BOX 200, Salatiga 50721
Telepon : {0298) 327096 ; 312107, Faksimile : {0298) 322604 ; 312107
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SURAT KETERANGAN
Nomor : LB.02.06/3/ 2016 12019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama © Evi Sulistycrini, SKM, M.Si

NIP . 198006042003122003
Pangkal/ Golongan : PenataMudaTk!/llib
Jabatan :  Kepala Seksi Pelayanan Teknis

Menerangkan bahwa Mahasiswa Progam Studi S1 Farmasi Fakultas Famasi Universitas Sefia

Budi
Nama . Cakka Kumara Vidya Dharma
MNIM - 21154623A
Judul Penelitian . Aktivitas Larvasida Minyak Atsii Umbi Rumput Teki
{Cyperus rotundus Linn) Terhadap Larva Nyamuk
Anopheles aconitus

Telah melakukan penelitian yang dilaksanakan di Laboratorium Uji Kaji Inseklisida B2P2VRP
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an. Kepala
Kepala Seksi Pelayanan Teknis
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Lampiran 4. Tanaman Teki

Destilasi Uap Air Minyak Atsiri Umbi Teki



Lampiran 5. Perhitungan rendemen minyak atsiri umbi rumput teki

66

Bobot umbi rumput teki =14 kg

Bobot setelah pencucian dan perajangan = 11,45 kg

Bobot minyak atsiri =5,7ml

Bobot sampel (gr) Volume minyak atsiri Rendemen (%)
(ml)

11,45 kg 5,7 ml 0,497 %

Pesentase rendemen sampel terhadap volume minyak atsiri :

Bobot minyak
Rumus Rendemen = =222 100 %
Bobot sampel

57ml
11,45 kg

Rendemen = x 100 %

=0,497 %

Jadi, presentase rata-rata rendemen minyak atsiri umbi teki adalah 0,497%



Lampiran 6. Perhitungan pembutan larutan stok minyak atsiri

Larutan stok 1000 ppm minyak atsri dalam 100ml

67

Konsentrasi larutan uji Volume yang diambil Volume tiap konsentrasi
(ppm) dari larutan induk (ml)

5 ppm 0,5ml 100 ml

10 ppm 1ml 100 ml

20 ppm 2 mi 100 ml

40 ppm 4mi 100 ml

60 ppm 6 ml 100 ml

Rumus perhitungan konsentrasi :
Konsentrasi 5 ppm
V1ixV2=ClxC2
V1 x 1000 ppm =100 ml x 5 ppm
=0,5ml
Konsentrasi 10 ppm
V1xV2=ClxC2
V1 x 1000 ppm = 100 ml x 10 ppm
=1ml
Konsentrasi 20 ppm
V1xV2=ClxC2
V1 x 1000 ppm = 100 ml x 20 ppm
=2ml
Konsentrasi 40 ppm
V1xV2=ClxC2
V1 x 1000 ppm = 100 ml x 40 ppm
=4 ml
Konsentrasi 60 ppm
V1xV2=ClxC2
V1 x 1000 ppm = 100 ml x 60 ppm
=6 ml



68

Lampiran 7. Pembuatan larutan stok Abate sebagai kontrol positif

Larutan stok 1000 ppm abate dalam 100 ml

Konsentrasi larutan uji Volume yang diambil Volume tiap konsentrasi
(ppm) dari larutan induk (ml) (ml)

100 ppm 10 mi 100 ml

100 ppm 10 mi 100 ml

100 ppm 10 ml 100 ml

Rumus perhitungan konsentrasi :
Konsentrasi 100 ppm
V1xV2=ClxC2
V1 x 1000 ppm =100 ml x 100 ppm
=10 mi
Konsentrasi 100 ppm
V1ixV2=ClxC2
V1 x 1000 ppm = 100 ml x 100 ppm
=10 mi
Konsentrasi 100 ppm
V1ixV2=ClxC2
V1 x 1000 ppm = 100 ml x 100 ppm

=10 ml
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Lampiran 8. Pembuatan larutan stok Aquadest + tween 80 sebagai kontrol
negative

Tween 80 sebanyak 1 ml ditambahkan aquadest sampai dengan 100 ml

Volume tiap konsentrasi

100 ml
100 ml
100 ml




Lampiran 9. Hasil uji aktivitas larvasida

Hasil uji aktivitas larvasida minyak atsiri umbi rumput teki
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Jumlah larva yang mati dalam 24 jam

Konsentrasi Replikasi | Replikasi Il Replikasi Ill  Rata-rata
(ppm

5 2 2 1 1,6

10 7 8 8 7,6

20 14 12 13 13

40 18 19 18 55

60 25 25 25 25
Kontrol (-) 0 0 0 0
Kontrol (+) 25 25 25 25
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Lampiran 10. Uji Larvasida Anopheles aconitus instar 111

Botol larutan Uji Uji aktivitas larvasida

Larva Anopheles aconitus instar 11l
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Lampiran 11. Hasil Identifikasi KLT

Chamber Pereaksi Vanilin Asam sulfat Penyemprot

Sebelum disemprot
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Keterangan

Sampel Baku (A) : Minyak atsiri umbi rumput teki
Pembanding (B) : Eugenol

: urutan totolan dari kiri adalah minyak atsiri umbi rumput
teki dan pembanding eugenol

Fase diam : Silica gel GFs4

Fase gerak : Toluene : etil asetat (93:7:v/v)
Pembanding : Eugenol

Deteksi : Vanilin asam sulfat

(dilihat setelah semprot di sinar tampak berwarna coklat jingga)



Nilai Rf KLT

Panjang lempeng =6.5cm
Lebar lempeng =3,5cm
Batas atas =0,5cm
Batas bawah =0,5cm

Rf = Jarak yang ditempuh oleh zat yang diteliti

Jarak yang ditempuh oleh pelarut

e Sampel minyak atsiri umbi rumput teki

Rf=22 =0,76

55
e Pembanding eugenol

Rf=22 =0,76

55
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Lampiran 12. Hasil Identifikasi Indeks bias

Refaktometri
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Lampiran 13. Hasil Kelarutan Dalam Etanol dan Daya Sebar

Kelarutan minyak atsiri Alkohol 70%

Daya sebar pada kertas saring Daya sebar pada air
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Lampiran 14. Penetapan LCsg

Persen kematian larva dan Analisa probit

Jumlah larva yang mati

% Kematian = — x 100 %
Jumlah keseluruhan larva uji
Minyak atsiri umbi rumput teki
e Replikasi 1
Konsentrasi Log Jumlah % kematian  Probit *
konsentrasi *  kematian
larva

5 0,699 2 8 3,59
10 1 7 28 4,42
20 1,301 14 56 5,15
40 1,602 18 72 5,58
60 1,778 25 100 8,09

Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCso dicari dari persamaan
garis tersebut dimana y = 5 (50% kematian) dari perhitungan regresi linear
diperoleh :

a=0.850

b =3.538

r=0.912

y =a+ bx
5=0,850 + 3,538x
5-0,850 = 3,538x

4,15

3,538

X=1,172
Antilog X= 14,859

LCso= 14,859
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Replikasi 2
Konsentrasi Log Jumlah % kematian  Probit *
konsentrasi *  kematian
larva

5 0,699 2 8 3.59

10 1 8 32 4.30

20 1,301 12 48 4.95

40 1,602 19 76 571

60 1.778 25 100 8.09

Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCsg dicari dari persamaan

garis tersebut dimana y = 5 (50% kematian) dari perhitungan regresi linear

diperoleh :
a=0,695
b =3,630
r=0,918

y =a+ bx

5=0,695 + 3,630x

5-0,695 = 3,630x

4305 _

3,630

X =1,185

Antilog X= 15,310

LCso = 15,310
Replikasi 3
Konsentrasi Log Jumlah % kematian  Probit*

konsentrasi*  kematian
larva

5 0,698 1 4 3.25
10 1 8 32 4.30
20 1,301 13 52 5.03
40 1,602 18 72 5.58
60 1,778 25 100 8.09
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Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan

garis tersebut dimana y = 5 (50% kematian) dari perhitungan regresi linear

diperoleh :
a=0,365
b =3,830
r=0,927
y =a+ bx
5=0,365 + 3,830x
5-0,365 = 3,830x
4635 _
3,830
X =1,210
Antilog X= 16,218
LCso= 16,218
Replikasi Persamaan garis lurus LCso (ppm)
1 Y =0,850 + 3,538 14,421
2 Y =0,695 + 3,630 15,310
3 Y =0,365 + 3,830 16,218
Rata-rata 15,316
Perhitungan standar deviasi LCsg
X X d= [x-X] d
Rata-rata
14,859 0,603 0,363
15,310 15,462 0,152 0,023
16,218 0,756 0,571
0,957

. Z|x—x|2
n-1

_ [>oes7
V341

=+/0,478
=0,691
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Lampiran 15. Penetapan LCqg

Persen kematian larva dan Analisa probit

Jumlah larva yang mati

% Kematian = — x 100 %
Jumlah keseluruhan larva uji
Minyak atsiri umbi rumput teki
e Replikasi 1
Konsentrasi Log Jumlah % kematian  Probit *
konsentrasi *  kematian
larva

5 0,699 2 8 3,59
10 1 7 28 4,42
20 1,301 14 56 5,15
40 1,602 18 72 5,58
60 1,778 25 100 8,09

Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCso dicari dari persamaan
garis tersebut dimana y = 6,28 (90% kematian) dari perhitungan regresi
linear diperoleh :

a=0.850

b =3.538

r=0.912

y =a+ bx
6,28 = 0,850 + 3,538x
6,28 — 0,850 = 3,538x

5,43

3,538

X =1,534

Antilog X= 34,197
LCgo= 34,197
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Replikasi 2
Konsentrasi Log Jumlah % kematian  Probit *
konsentrasi *  kematian
larva

5 0,699 2 8 3.59

10 1 8 32 4.30

20 1,301 12 48 4.95

40 1,602 19 76 571

60 1.778 25 100 8.09

Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCqyo dicari dari persamaan
garis tersebut dimana y = 6,28 (90% kematian) dari perhitungan regresi
linear diperoleh :

a=0,695
b =3,630
r=0,918

y =a+ bx

6,28 = 0,695 + 3,630x

6,28 — 0,695 = 3,630x

5585 _

3,630

X =1,538

Antilog X= 34,514

LCqo = 34,514
Replikasi 3
Konsentrasi Log Jumlah % kematian  Probit*

konsentrasi*  kematian
larva

5 0,698 1 4 3.25
10 1 8 32 4.30
20 1,301 13 52 5.03
40 1,602 18 72 5.58
60 1,778 25 100 8.09

Persamaan garis lurus y = a + bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCg dicari dari persamaan
garis tersebut dimana y = 6,28 (90% kematian) dari perhitungan regresi
linear diperoleh :
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a=0,365
b =3,830
r=0,927
y=a+ bx
6,28 = 0,365 + 3,830x
6,28 — 0,365 = 3,830x
5915 _
3,830
X =1,544
Antilog X= 34,994
LCgo = 34,994
Replikasi Persamaan garis lurus LCoo (ppm)
1 Y =0,850 + 3,538 34,197
2 Y =0,695 + 3,630 34,514
3 Y =0,365 + 3,830 34,994
Rata-rata
Perhitungan standar deviasi LCgg
X X d= [x-X] d
Rata-rata
34,197 0,631 0,398
34,514 33,566 0,948 0,898
34,994 1,428 2.039
3,335

.. > |x—x2
n-1

_ [> 3335
Vo341

=/1,667

=1,291



Lampiran 16. Hasil perhitungan indeks bias minyak atsiri
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Minyak atsiri Rendemen Pustaka

Umbi Teki 1,582 30°C

Pergitungan indeks bias

t
| Indeks N + 0,004 (11-1
Keterangan:

n'p adalah pembacaan yang dilakukan pada suhu pengerjakan t;
0,004 adalah factor koreksi untuk indeks bias minyak atsiri

Indeks bias minyak atsiri umbi rumput teki
Umbi teki 1,578

(t1) suhu : 30°C

n'o = 1,578 + 0,004 (30°C-20°C) = 1,578 + 0,004 (10°C) = 1,582



Lampiran 17. SPSS

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Minimu [ Maximu
Deviation m m
Sampel 21 4.00 2.049 1 7
Jumlah_Kematia 21 12.95 9.826 0 25
n
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sampel | Jumlah_Kem
atian
N 21 21
Mean 4.00 12.95
Normal Parametersa,b  Std. 2.049 9.826
Deviation
Absolute 121 176
'[\)/'i‘::;s:i;ime Positive 121 153
Negative -121 -.176
Kolmogorov-Smirnov Z 555 .805
Asymp. Sig. (2-tailed) 917 536
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Hipotesis :
Ho : data jumlah kematian terdistribusi normal
H; -data jumlah kematian tidak terdistribusi normal

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka Hy diterima
Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :
Dari data uji diperoleh signifikansi yaitu 0,536<0,05 (Ho diterima). Disimpulkan

bahwa data tersebut terdistribusi normal.
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Oneway

Jumlah_Kematian

Descriptives
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N | Mean Std. Std. [ 95% Confidence | Min| Max
Deviati | Error | Interval for Mean
on Lower | Upper
Bound | Bound
konsentrasi 3 1.67 577| .333 .23 3.10 1 2
sppm
konsentrasi 3 7.67 b577| .333 6.23 9.10 7 8
10ppm
konsentrasi 3( 13.00 1.000| .577 10.52 15.48( 12 14
20ppm
konsentrasi 3 18.33 b577| .333 16.90 19.77| 18 19
40ppm
konsentrasi 3 25.00 .000| .000 25.00 25.00|1 25 25
60ppm
Kontrol(-) 3 .00 .000| .000 .00 .00 0 0
Kontrol(+) 3 25.00 .000| .000 25.00 25.00|1 25 25
Total 21| 12.95 0.826| 2.144 8.48 17.43 0 25

Test of Homogeneity of Variances
Jumlah Kematian

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
3.667 6 14 021
Hipotesis :
Ho : data jumlah kematian terdistribusi normal
H; -data jumlah kematian tidak terdistribusi normal

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka Ho ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi yaitu 0,021<0,05 (Ho ditolak). Disimpulkan

bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal.



ANOVA
Jumlah_Kematian
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1926.952 6 321.159 1124.056 .000
Within Groups 4.000 14 .286
Total 1930.952 20
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Post Hoc Tests

Dependent Variable: Jumlah_Kematian

Multiple Comparisons

87

Dunnett T3

(1) Sampel (J) Sampel Mean Std. | Sig. | 95% Confidence
Difference (I- | Error Interval

J) Lower | Upper
Bound Bound
konsentrasi 10ppm -6.000" A471(.002 -8.57 -3.43
konsentrasi 20ppm -11.333" .667 | .002 -15.54 -7.13
konsentrasi konsentrasi 40ppm -16.667" 4711.000 -19.24 -14.10
Sppm konsentrasi 60ppm -23.333" .333].001 -26.62 -20.05
Kontrol(-) 1.667 .333(.178 -1.62 4.95
Kontrol(+) -23.333" .333(.001 -26.62 -20.05
konsentrasi 5ppm 6.000" A471(.002 3.43 8.57
konsentrasi 20ppm -5.333" .667|.025 -9.54 -1.13
konsentrasi konsentrasi 40ppm -10.667" A4711.000 -13.24 -8.10
10ppm konsentrasi 60ppm -17.333" .333(.002 -20.62 -14.05
Kontrol(-) 7.667°| .333].009 4.38 10.95
Kontrol(+) -17.333" .333(.002 -20.62 -14.05
konsentrasi 5ppm 11.333" .667 | .002 7.13 15.54
konsentrasi 10ppm 5.333" .667 | .025 1.13 9.54
konsentrasi konsentrasi 40ppm -5.333" .667 | .025 -9.54 -1.13
20ppm konsentrasi 60ppm -12.000" 5771 .011 -17.68 -6.32
Kontrol(-) 13.000°| .577].010 7.32 18.68
Kontrol(+) -12.000°| .577|.011| -17.68 6.32
konsentrasi 5ppm 16.667"| .471]|.000 14.10 19.24
konsentrasi 10ppm 10.667"| .471].000 8.10 13.24
konsentrasi konsentrasi 20ppm 5.333" .667 | .025 1.13 9.54
40ppm konsentrasi 60ppm -6.667" .333].012 -9.95 -3.38
Kontrol(-) 18.333"| .333].002 15.05( 21.62
Kontrol(+) -6.667" | .333|.012 -9.95 -3.38
konsentrasi 5ppm 23.333" .333].001 20.05 26.62
consentrasi konsentrasi 10ppm 17.333: .3331.002 14.05 20.62
konsentrasi 20ppm 12.000 5771 .011 6.32 17.68
S0ppm konsentrasi 40ppm 6.667" .333].012 3.38 9.95
Kontrol(-) 25.000 .000 25.00 25.00
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Kontrol(+) .000| .000 . .00 .00
konsentrasi 5ppm -1.667 .333(.178 -4.95 1.62
konsentrasi 10ppm -7.667°| .333].009 -10.95 -4.38
Kontrol() konsentrasi 20ppm -13.000: 5771 .010 -18.68 -7.32
konsentrasi 40ppm -18.333 .333(.002 -21.62 -15.05
konsentrasi 60ppm -25.000 .000 . -25.00 -25.00
Kontrol(+) -25.000| .000 . -25.00 -25.00
konsentrasi 5ppm 23.333" .333].001 20.05 26.62
konsentrasi 10ppm 17.333" .333(.002 14.05 20.62
konsentrasi 20ppm 12.000" 5771 .011 6.32 17.68
Kontrol(+) konsentrasi 6.667" | .333].012 3.38 9.95
40ppm
konsentrasi .000 | .000 . .00 .00
60ppm
Kontrol(-) 25.000 | .000 . 25.00 25.00

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Keputusan :

Dari data konsentrasi 5ppm terdapat perbedaan significant <0,05 terhadap
konsentrasi 10ppm, 20ppm, 40ppm, 60ppm dan kontrol (-) sedangkan terhadap
kontrol (+) tidak terdapat perbedaan yang bermakna.

Dari data konsentrasi 10ppm terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05
terhadap konsentrasi 5ppm, 20ppm, 40ppm, 60ppm, kontrol (-), kontrol (+)
terdapat perbedaan yang bermakna.

Dari data konsentrasi 20ppm terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05
terhadap konsentrasi 5ppm, 10ppm, 40ppm, 60ppm kontrol (-), kontrol (+)
terdapat perbedaan yang bermakna.

Dari data konsentrasi 40ppm terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05
terhadap konsentrasi 5ppm, 10ppm, 20ppm, 60ppm, kontrol (-), kontrol (+)
terdapat perbedaan yang bermakna.

Dari data konsentrasi 60ppm terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05
terhadap konsentrasi 5ppm, 10ppm, 20ppm, 40ppm kontrol (-), kontrol (+)

terdapat perbedaan yang bermakna.
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Dari data kontrol (-) terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05
terhadap konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, sedangkan terhadap 5 ppm, 60
ppm, kontrol (+), tidak terdapat perbedaan yang bermakna.

Dari data kontrol (+) terdapat perbedaan significant dengan nilai sig <0,05
terhadap konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, sedangkan terhadap 60
ppm, tidak terdapat perbedaan yang bermakna.
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Lampiran 18. Uji GC-MS

Lab.Kimia Organik FMIPA - UGM

Sample Information
Analyzed by : Admin
Sample Name : Cakka Atsiri Tekiul
Sample 1D :
Data File AGCMSsolution\Data\Project 'Rtx 5 MS 2019'Cakka Atsiri Teki ul.QGD

Method File : C:\GCMSsolution\Data\Project 1'Rtx 5 MS 2019\Atsiri SC 5.qgm
Tuning File : C\GCMSsolution'SystemiTune1'nopember 18 2017.qet
Chromatogram Cakka Atsiri Teki ul C:\GCMSsolution\Data\Proiect 1'Rtx 5 MS 2019\Cakka Atsiri Teki ul.OGD
1.012,076 &
o g
ES
T _ / | =
o NN | sl L=
I ) | \\,\ Jiﬁ“ I = o
\ , ill’m il N TSR] i TICF1L.00
T T -
16.0 26.0 36.0 4(?:.0 50.0
min
Peak Report TIC
Peak# R.Time 1. Time E.Time Area Area% Height
1 24.175 24.117 24.267 121459 0.47 23916
2 24323 24267 24.392 371172 1.44 95871
3 24.508 24392 24.600 297494 115 80069
4 25.201 25.142 25250 100321 0.39 25878
5 25375 25.250 25517 2192899 8.50 525573
6 26.524 26433 26.617 123263 0.48 25296
7 26.969 26.883 27.067 754304 292 187253
8 27.229 27.108 27.292 143057 0.55 26577
9 27.742 27575 27.817 228449 0.89 55155
10 28.354 28.267 28.425 142534 0.55 31933
11 28.961 28.867 29.083 907653 3.52 201174
12 29.642 29.575 29.725 187595 0.73 37943
13 29.750 29.725 29.858 274672 1.06 27696
14 20.911 20.858 30.033 475770 1.84 04479
15 30.167 30.033 30.267 2152089 8.34 485054
16 30350 30292 30.567 130020 0.50 12171
17 30.625 30.567 30.742 154045 0.60 2771
18 30.849 30.742 30.942 1192490 4.62 222414
19 31181 30,942 31.350 1761863 6.83 267464
20 31426 31.350 31.525 403378 1.56 81161
21 31.964 31.867 32.025 345806 134 84338
22 32.498 32.325 32.583 2125574 824 332708
23 32.745 32.583 32.858 1232311 4.78 195666
24 33.140 32917 33217 6493144 25.16 945021
25 33.256 33217 33.350 241370 0.94 61425
26 33.442 33367 33.500 125905 0.49 20034
27 33.852 33.792 33.925 146213 0.57 39986
28 34.295 34.225 34383 619076 240 136466
29 34.725 34.600 34.850 1507646 5.84 344178
30 34918 34.850 35.008 135958 0.53 32137
31 35.446 35.333 35.542 351059 1.36 74794
32 37.779 37.692 37.908 212551 0.82 39399
33 38.008 37.925 38.100 153056 0.59 40202

25804796 100.00 4886102



Line%:5 B Time:25.375(Scan#:2422) MassPeaks:83

Rawdvlode: Averaged 25.367-25.383(2421-2423) BasePeak:41 05(49513)

BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1
100 g

91

= Target =
Line#:15 P Time:30.167(Scan#:2997) MassPeaks 70

RawdMode: Averaged 30.158-30.175(2996-2098) BasePeak:41.03(61327)

BG Mode:Cale. from Peak Group 1 -Event 1
100

121 135 140

A

Line#:19 R Time:31.183(Scan#:3119) MassPeaks: 89

RawMode: Averaged 31.175-31.192(3118-3120) BasePeak:41.05(26297)

BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1

100 .

= Thrget ==
Line%:22 P Time:32 500(Scan#:3277) MassPeaks: 92

FavwMode: Averaged 32.402-32 502(3276-3278) BasePeak:41 05(30416)

BG ModeCale. from Peak Group 1 - Event 1
100

122133 147

I.ll:‘. '.‘hl. l .’IF'- '

20 50 20 110 140 170

< Target ==
Line=:24 B Time:33.142(Scan#:3334) MassPeaks:80

BawMode: Averaged 33.133-33.150(3353-3335) BasePeak:41.05(100406)

BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1

100—

Line#:29 B Time:34. T25{Scan#:3544) MassPeaks:72

RawMode: Averaged 34.717-34.733(3543-3545) BasePeak:43 00(36043)

BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1
100 :




92

No. | Waktu | Puncak | Senyawa | SI Berat Fragmentasi Perkiraan
Retensi | (% area) Molekul (m/z) Senyawa
(menit)

1. 12.500 14 I 92 204 41.55,79.91.105, (-)-alpha
(17.60) 119.133.147.161. gurjunene
175,189,204* (seskuiterpen)
2. 13,242 17 1T 81 204 41,55,79,93,108%, beta ~selinene
(2,34) 121,133,147,162, (seskuiterpen)
175,189,204
3. 14,050 20 1 88 220 43%55,79,91,105, (+)-spathulenol
(4,67) 119,133,147,159, (seskuiterpen)
177,187,205,220
4. 14,758 25 v 92 220 43%,55,79,93,109, | (-)-caryophyllene
(10,68) 123,138,161,177, oxide
187,205 (seskuiterpen)
5. 16,050 33 \'% 84 218 41%55,77,91,105, aristolonc
(15,61) 119,133,147,161, (seskuiterpen)
175,189,203,218

Tabel di atas menunjukan, hasil uji GC-MS minyak atsiri umbi rumput teki yang

dilakukan oleh Meiria Sylvi Astuti (2006).
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No | Rumus Kadar Waktu Puncak Fragmentasi Senyawa yang
Molekul % Retensi Diduga
(menit)

1. CioHis 1,22 4,511 136, 121, 107, 93, 77, Beta Mircen
69, 53, 41

2. CioHs 3,63 5,844 136, 121, 105, 93, 77, Alpha Pinen
67,53, 41

3. CioHis 4,74 6,192 136, 121, 105, 93, 79, Trans Beta
67,53, 41 Ocimen

4. CgH;0O 1,90 9.678 122, 107, 91, 77, 65, 51, 1-metoksi,4-
39 metil Benzen

5. | CoHisO | 40,16 11,537 136, 121, 105, 93, 71, Beta Linalol
69, 55, 41

6. CysHay 27,94 12,814 204, 189, 175, 161, 147, Trans
133, 120, 105, 93, 79, Kariopilen
69, 55, 41

7. C,sHayy 3,47 13,826 204, 161, 147, 136, 121, Beta Silenen
107, 93, 80, 67, 53, 41

8. CioHs 3.47 14,275 136, 121, 107, 93, 77, Beta Pinen
69, 53, 41

9. CisHay 3.69 14,358 204, 189, 161, 145, 133, | Alpha Kopain
119, 105, 91, 77, 65, 55,
41

10. C,sHa, 1,84 14,825 204, 161, 135, 119, 107, | Alpha Farnesen
93,79, 69, 55, 41

11. | CoH},0, 1,08 15,110 152, 137, 122, 109, 91, | 2,3-dimetoksi
77, 65,51, 39 Toluen

12. | CH 4,0, 3,23 17,604 178, 163, 147, 135, 115, | Metil Eugenol
103, 91, 77, 65, 51, 39

13. | C4H 20, 3,63 31,990 212, 194, 167, 105, 91, | Benzil Benzoat
77, 65,51, 39

Tabel di atas menunjukan, hasil uji GC-MS minyak atsiri umbi rumput teki yang

dilakukan oleh Abdi Prasetya Surbakti (2017).



Lampiran 19. Tabel probit
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%kematian Probit

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
10 - 2,67(295|3,12|3,25|3,36 | 3,45| 3,52 | 3,59 | 3,66
20 3,72 | 3,77 | 3,82 (3,87 3,92 |3,96|4,01|4,05|4,08]4,12
30 4,16 | 4,19 | 4,23 | 4,26 | 4,29 | 4,33 | 4,36 | 4,39 | 4,42 | 4,45
40 448 | 450|453 |456|459|4,61|4,64|4,67|4,69|4,72
50 475 | 4,77 14,80 4,82 |4,85|4,87|4,90|4,92|4,95 | 4,97
60 5,00 | 5,03 |5,05|5,08|5,10|5,13|5,15| 5,18 | 5,20 | 5,23
70 525 (5,28 (5,31|533|5,36|539|5,41|544|547| 55
80 552 |555(558|5,61|5,64|567|5,71|5,74|5,77 | 5,81
90 5,84 | 5,88 (592|595 |5,99|6,04|6,08]|6,13|6,18 | 6,23

6,28 | 6,34 | 6,64 | 6,41 | 6,55 |6,75|6,75|6,88| 7,05 | 7,33

000|01(02|03|04|05|061]07]|08]0,9
99 733|737 |741|746|751|758|765|7,75]|7,88|8,09




